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Abstrak: Budaya Sibaliparriq dalam Praktik Household Account-
ing. Penelitian ini berupaya untuk menelusuri budaya sibaliparrig da-
lam praktik akuntansi rumah tangga. Fenomenologi digunakan sebagai
metode dengan keluarga nelayan Mandar sebagai informan. Penelitian
ini menemukan bahwa budaya sibaliparrig membuat pendapatan se-
bagai rejeki dan melahirkan rasa saling percaya antara suami dan istri
pada aspek pengelolaan pendapatan. Para informan tidak melakukan
pencatatan baik pemasukan maupun pengeluaran. Suami langsung
memberikan penghasilan kepada istri tanpa meminta istri untuk mem-
pertanggungjawabkan secara tertulis atau memberikan laporan tentang
pengalokasian tersebut. Bahasa lisan menjadi bahasa akuntansi mereka
dalam mengelola keuangan keluarga.
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Abstract: Sibaliparriq Culture in Household Accounting Practices.
This study seeks to explore the culture of sibaliparriq in household ac-
counting practices. Phenomenology was used as a method with the Man-
dar fishermen family as informants. This research finds that sibaliparriq
culture makes income as a fortune and breeds mutual trust between hus-

Kata kunci:

household accounting,

pencatatan, band and wife in the aspect of income management. The informants don’t
pendapatan, record both income and expenditure. The husband immediately provides
rejeki income to the wife without asking the wife to take responsibility for writing

their report on the allocation. Spoken language becomes their accounting
language in managing family finances.

Mengutip ini sebagai: Musdalifa, E., & Mulawarman, A. D. (2019). Budaya Silbaliparriq dalam Praktik
Household Accounting. Jurnal Akuntansi Multiparadigma, 10(3), 413-432. https://doi.org/10.21776/
ub.jamal.2019.10.3.24

Akuntasi di dalam rumah tangga ber-
peran penting untuk membantu meng-

yeni (2019) mengungkapkan bahwa kemis-
kinan dapat dinilai berdasarkan modal yang

hindari masalah keuangan. Bogan (2013),
Gray, Brennan, & Malpas (2014), dan Li,
Whalley, & Zhao (2013) mengungkapkan
bahwa ketidakmampuan dalam mengatur
keuangan akan berdampak pada kesulitan,
kecemasan, dan penyakit. Penerapan prak-
tik akuntansi rumah tangga mendorong se-
seorang untuk menciptakan sebuah standar
gaya hidup (Hardies, Khalifa, 2018; Walker,
2015). Liu, Wang, & Wu (2017) dan Moza-

dimiliki oleh rumah tangga. Pentingnya pe-
ngelolaan keuangan bagi individu dan ke-
luarga juga terbukti dari upaya Pemerintah,
melalui OJK, menggalakkan program literasi
keuangan. Dikutip dalam kompas.com edisi
4/5/2017, ada dua fokus utama yang ingin
dicapai OJK dari edukasi dan program li-
terasi keuangan ini. Pertama, menumbuh-
kan kemampuan perencanaan keuangan
masyarakat serta kebiasaan menabung.
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Kedua, sebagai sarana menumbuhkan ke-
biasaan masyarakat dalam memilih investa-
si yang tepat dan sesuai. Salah satu sasar-
an dari literasi keuangan adalah ibu rumah
tangga karena ibu merupakan penanggung
jawab pengelolaan keuangan keluarga. Ibu
juga lebih dekat dengan anak-anaknya se-
hingga lebih berperan membiasakan anak
dengan produk keuangan.

Feng & Tang (2019) dan Kapoor (2019)
mengungkapkan bahwa akuntansi rumah
tangga tidak hanya mencakup ekonomi do-
mestik, keuangan, dan manajemen, tetapi
juga ilmu-ilmu kehidupan sosial lainnya.
Praktiknya berfungsi memperkuat morali-
tas ekonomi, kemandirian, dan disiplin.
Hubungan kerja sama antara suami dan
istri dalam rumah tangga seperti diungkap-
kan oleh Sung (2015) bahwa terjalin melalui
peran berbeda yang dimainkan antara sua-
mi dan istri sebagai upaya berbagi kewajiban
bersama untuk menjaga kontinuitasnya.
Pria sebagai kepala rumah tangga berperan
sentral dalam kegiatan produktif, sedang-
kan perempuan mengelolanya, mendukung
kerja produktif di berbagai bidang. Carmona
& Ezzamel (2016), Komori (2012), Morrissey,
Burthoo-Barah, Dawoonauth, & Scandizzo
(2019) dan Lehman, (2012) mengungkap-
kan pentingnya memperdalam pemaham-
an tentang hubungan timbal balik antara
akuntansi dan gender. Beberapa penelitian
household accounting saat ini lebih banyak
didasarkan pada Anglo-Saxon dengan anali-
sis yang merefleksikan pengalaman sosial
dan budaya laki-laki dan perempuan di
Barat (Cunha, Lambrecht, & Pawlina, 2011;
Lee, Choe, & Kim, 2017).

Sejarah perkembangan akuntansi Ang-
lo-Saxon tidak terlepas dari kemunculan dou-
ble-entry bookkeeping dan selanjutnya men-
jadi penanda dimulainya sejarah kapitalisme
dan politik modern. Double-entry bookkeep-
ing menjadi alat yang paling esensial dalam
mengalkulasi keuntungan, kerugian, dan
nilai aset secara akurat dengan menjadikan
akuntansi sebagai alat kontrol. Dengan me-
nerapkan model akuntansi seperti ini da-
lam rumah tangga dapat memicu lahirnya
akuntansi rumah tangga yang tidak ada be-
danya dengan akuntansi bisnis dengan me-
wariskan nilai-nilai kapitalistik dalam kelu-
arga. Beberapa hasil penelitian sebelumnya
menunjukkan terdapat perbedaan praktik
akuntansi rumah tangga di berbagai negara.
Selain karena perbedaan konteks sosial dan
budaya, tidak adanya standar yang meng-

atur praktik ini menyebabkan keragam-
an bentuk akuntansi rumah tangga. Peneli-
tian akuntansi rumah tangga dalam konteks
Anglo-Saxon seperti dilakukan oleh Bernal,
Pinzén, & Funnell (2018) dan Yang, Zhang, &
Yan (2019) menunjukkan suami memegang
kendali lebih besar dibandingkan istri dalam
mengelola keuangan keluarga dan akun-
tansi rumah tangga oleh suami dijadikan
sebagai alat untuk mengontrol perilaku bo-
ros istri. Sementara itu, penelitian house-
hold accounting (Egan, 2018; Komori, 2012;
Melnikov, O’Neill, & Dalton, 2012; Sharma
& Kota, 2019) menunjukkan bahwa perem-
puan punya pengaruh dan peran besar da-
lam pengelolaan keuangan. Household ac-
counting menjadi alat bagi perempuan untuk
mengekspresikan naluri keibuan dan identi-
tasnya sebagai perempuan. Mereka menggu-
nakan household accounting dalam konteks
yang lebih luas dan menunjukkan peran pe-
rempuan sebagai pengatur keuangan bukan
hanya dalam kehidupan domestik melain-
kan juga publik (Cain, Hasan, Magsombol, &
Tandon, 2010; Mulyani & Budiman, 2018).

Praktik akuntansi rumah tangga dalam
konteks Anglo Saxon dan Jepang menun-
jukkan bahwa perspektif gender mempu-
nyai pengaruh dalam membentuk praktik
household accounting. Dibandingkan dengan
Barat dan Jepang, keluarga-keluarga di In-
donesia mempunyai pemahaman dan model
tersendiri dalam mempraktikkan akuntansi
rumah tangga. Penelitian yang dilakukan
oleh Larrimore (2014) serta Raharjo & Ka-
mayanti (2015) menunjukkan bahwa prak-
tik akuntansi rumah tangga juga dijadikan
sebagai sarana pertanggungjawaban kepada
Tuhan. Li (2018) menemukan bahwa akun-
tansi rumah tangga digunakan untuk me-
nentukan besarnya zakat yang harus diba-
yar. Sementara itu, How & Alawattage (2012)
menemukan bahwa praktik akuntansi ru-
mah tangga yang dilakukan oleh keluarga
conjugal dan extended sarat dengan nilai
religi (tidak mubazir dan halal). Kedua pe-
nelitian ini menunjukkan peran pengelolaan
keuangan keluarga menjadi tanggung jawab
istri dengan tetap mengomunikasikannya
dengan suami. Berdasarkan uraian maka
penting untuk menelusuri praktik household
accounting dalam konteks sosial dan budaya
masyarakat setempat karena perbedaan bu-
daya akan melahirkan bentuk akuntansi
yang berbeda pula. Pertimbangan melaku-
kan penelitian household accounting dengan
berlandaskan budaya sibaliparriq karena
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praktik household accounting tidak terlepas
dari hubungan kerja sama antara anggota
keluarga terutama suami dan istri. Untuk
menelusuri bentuk akuntansi berdasarkan
pada local wisdow suatu masyarakat harus
menggunakan asumsi-asumsi yang akan
membantu melihat budaya tersebut secara
menyeluruh. Mulawarman & Kamayanti
(2018) menjelaskan bahwa dalam melaku-
kan penelitian akuntansi harus dimulai
dengan berbagai asumsi antropologi agar ti-
dak terjebak dalam pemikiran orientalisme.
Sibaliparrig merupakan bentuk kerja
sama dalam segala hal baik materi maupun
spitirual antara suami, istri serta anggota
keluarga lainnya dalam kehidupan rumah
tangga. Sibaliparriq merupakan konsep dan
sistem nilai budaya Mandar yang berarti
kepedulian, atau perhatian suami, istri, dan
anggota keluarga (anak-anak), terutama da-
lam mencari nafkah sebagai bagian dari cara
untuk menjaga rumah tangga tetap utuh.
Melalui budaya sibaliparriq akan tercipta
adanya kemitrasejajaran, sumber daya wani-
ta yang sama dengan pria menuju kesejahte-
raan kelanggengan sebuah rumah tangga
(Bodi, 2016). Merujuk pada pernyataan Ma-
harani, Hasyim, & Sulkarnain (2018) bahwa
sibaliparriq memuat nilai-nilai penting yang
berperan untuk menciptakan persatuan ya-
itu nilai Persaudaraan (palluluareang), Welas
Asih (siasayangngi), Perhatian (siamanaoang
pa’mai), dan Tulus (sukku mattulung). Da-
lam hal ini penting untuk melihat bagaima-
na masyarakat Mandar khususnya keluarga
nelayan mempraktikkan household account-
ing dengan berdasarkan budaya sibaliparriq.
Adapun kebaruan dalam penelitian ini yaitu
asumsi budaya sibaliparriq yang digunakan
sebagai kacamata dalam memotret praktik
household accounting serta objek penelitian
keluarga nelayan yang melaut selama ku-
rung waktu berbulan-bulan. Hasil penelitian
memberikan kontribusi pemahaman bah-
wa akuntansi tidak selalu berupa laporan
keuangan tertulis (pencatatan). Aktivitas
akuntansi juga berupa laporan keuangan
tidak tertulis seperti mengandalkan pikiran
dan komunikasi. Ada tidaknya pencatatan
dalam aktiviats akuntansi rumah tangga bu-
kanlah faktor penentu terciptanya transpa-
ransi yang baik. Kepercayaan menjadi kunci

dalam menjalankan akuntansi rumah tang-
ga yang tidak melakukan pencatatan.

METODE

Penelitian ini secara teknis berupaya
untuk menemukan gambaran yang kom-
prehensif dan menyeluruh tentang bentuk
akuntansi rumah tangga dalam keluarga
nelayan Mandar berdasarkan pemaknaan
sibaliparriq. Selain itu, penelitian ini beru-
saha untuk menelaah makna tersembunyi
di balik tindakan-tindakan sosial berdasar-
kan pemahaman subjek yang diteliti melalui
suatu pemahaman yang baik (Djamhuri,
2011; Tomkins & Eatough, 2013, Ziakas &
Boukas, 2014). Untuk menelusuri pemak-
naan keluarga nelayan terhadap sibalipar-
rig dan bentuk household accounting yang
mereka praktikkan peneliti menggunakan
metode penelitian fenomenologi. Pokropski
(2019) dan Vagle & Hofsess (2016) berargu-
mentasi bahwa fenomelogi bertujuan untuk
mengeksplorasi suatu objek dengan ber-
dasarkan pada kesadaran subjek. Fenome-
nologi dipilih sebagai metode dalam peneli-
tian ini dengan alasan metode ini yang paling
sesuai untuk mencapai tujuan menemukan
makna budaya sibaliparriq bagi keluarga ne-
layan Mandar dalam praktik akuntansi ru-
mah tangga.

Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan wawancara, observasi, serta kajian
literatur. Wawancara mendalam dilakukan
dengan berbagai pertanyaan terbuka. Wa-
wancara mendalam didasarkan pada per-
tanyaan umum yang didetailkan dan dikem-
bangkan ketika melakukan wawancara atau
ketika akan melakukan wawancara beri-
kutnya (Azungah, 2018; Comi, Bischof, &
Eppler, 2014). Adapun observasi dilakukan
dengan fokus observasi pada aktivitas pro-
duksi dan konsumsi rumah tangga nelayan
agar membantu peneliti dalam memahami
prilaku informan dalam aktivitas memper-
oleh penghasilan (produksi) dan distribu-
si pengeluaran untuk kebutuhan keluarga.
Eksplorasi pemahaman dan pemaknaan
sibaliparriqg suami dan istri dalam keluarga
nelayan Mandar dilakukan dengan meng-
gunakan epoche. Epoche merupakan suatu
proses penundaan keputusan oleh peneli-
ti berkaitan dengan bias personal informan
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Tabel 1. Daftar Nama Informan

Informan Pekerjaan
Murni Panette’ (Menenun)
Hasnah Manggulang (Pembuat tali tambang)
Citra Menenun dan Guru mengaji
Wati Berdagang Garam dan Sembako
Junaid Membiayai Nelayan
Wuri Berdagang dan Penjahit (Istri Junaid)

untuk memperoleh pemahaman murni in-
forman (Micali, 2018; Mulia, 2012). Dengan
menggunakan pendekatan fenomenologi pe-
neliti mengesampingkan pengalaman peneli-
ti dan fokus pada noema dari fenomena yang
diamati.

Teknik analisis data mengikuti Conk-
lin (2014) dan Reynolds (2016) yaitu dengan
mendeskripsikan fenomena dari hasil wa-
wancara dan observasi. Selanjutnya, tema
dari hasil deskripsi fenomena tersebut di-
identifikasi untuk kemudian dilanjutkan
dengan pengembangan noema dan noesis.
Tahap analisis diakhiri dengan membuat ab-
straksi (eidetic reduction) dari korelasi antara
noema dan noesis tersebut. Analisis noema
dilakukan untuk mendapatkan noesis. Noe-
sis merupakan level pemaknaan yang lebih
mendalam yang dilakukan berdasarkan noe-
ma atau apa yang disebut sebagai analisis
tekstural (permukaan) yang diperoleh di
awal (Kamayanti, 2016). Dari relasi noema
dan noesis diperoleh intentional analysis
yang merupakan hasil pemahaman lanjutan
fenomenolog tentang bagaimana noema da-
lam membentuk noesis. Hasil akhir analisis
noema dan noesis ini berupa eidetic reduc-
tion yaitu sebuah kondensasi atas seluruh
proses pemaknaan atau ide di balik kesadar-
an murni tersebut (Cheng, 2015; Chudnoff,
2015; Knapp. 2015).

Penelitian ini dilakukan pada keluar-
ga nelayan Mandar yang suaminya bekerja
melaut selama tiga sampai lima bulan, se-
dangkan istrinya bekerja sebagai penenun,
pembuat tali tambang manual (panggulang),
guru ngaji, atau pedagang garam dan sem-
bako. Peneliti tidak menetapkan bahwa ke-
luarga tersebut harus berasal dari kelompok
keluarga menengah ke atas apalagi harus
mempraktikkan akuntansi rumah tang-
ga tertulis seperti penelitian household ac-
counting kebanyakan karena seperti yang
diungkapkan oleh Bernal, Pinzon, & Funnell
(2018) dan Jeacle (2016) dibandingkan de-

ngan keluarga yang kaya, keluarga dengan
penghasilan yang tidak menentu justru lebih
membutuhkan household accounting karena
mereka harus mengatur pengeluaran sesuai
dengan budget yang mereka punya. Adapun
informan dalam penelitian ini tersaji dalam
Tabel 1.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sibaliparrig dalam memenuhi kebutuh-
an keluarga. Keluarga nelayan merupakan
kelompok keluarga dalam masyarakat Man-
dar yang cukup kental dengan budaya sibali-
parrig jika dibandingkan dengan kelompok
keluarga lainnya. Saat suami turun ke laut,
ekonomi rumah tangga dan urusan lainnya
secara langsung dipegang oleh istri. Selain
sebagai ibu rumah tangga istri juga berpe-
ran sebagai pencari nafkah. Lamanya waktu
yang dihabiskan suami saat melaut mem-
buat istri harus siap untuk memegang peran
ganda tersebut. Kondisi demikian menuntut
sibaliparriq yang lebih besar dalam keluar-
ga nelayan bukan hanya antara suami dan
istri tetapi semua anggota keluarga. Maka,
tidak mengherankan jika di antara pemuda
di komunitas nelayan masih ada yang lebih
memilih untuk menjadi nelayan daripada
bersekolah. Bagi mereka bekerja menjadi ne-
layan lebih baik karena bisa langsung meng-
hasilkan uang dan membantu keluarga dari-
pada mereka bersekolah dan menghabiskan
uang.

Selama melaut suami akan mengi-
rimkan uang kepada istri dengan transfer
melalui bank. Bagi sawi yang mempunyai
rekening pribadi akan langsung mengirim-
kan uang kepada istri dengan menggunakan
rekening pribadi, sedangkan bagi sawi yang
tidak memiliki rekening pribadi biasanya
mengirimkan uang mereka dengan melalui
perantara punggawa. Punggawa mengirim-
kan sejumlah uang ke istrinya dan selanjut-
nya istri punggawa tersebut yang menyam-
paikan kepada istri sawiyang bersangkutan.
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Adanya jasa transfer bank ini sangat meng-
untungkan bagi keluarga nelayan karena
mereka tidak perlu menunggu suami pulang
untuk bisa menggunakan penghasilan sua-
mi yang notabene sedang berada jauh dari
mereka untuk waktu yang lama. Kondisi ini
tentu berbeda dengan dulu saat teknologi
dan jasa transfer uang belum berkembang
seperti sekarang di mana istri harus ber-
sabar menunggu suami pulang membawa
penghasilan yang mereka dapatkan.

Keluarga nelayan Mandar kebanyak-
an hidup dalam kelompok ekonomi mene-
ngah ke bawah. Penghasilan yang mereka
dapatkan kadang tidak mampu menutupi
kebutuhan keluarga atau pas-pasan. Untuk
alasan ini, para istri nelayan memutuskan
untuk bekerja membantu suami dengan
mengerjakan pekerjaan yang menghasil-
kan uang agar dapat membantu menambah
penghasilan keluarga terutama jika mereka
belum menerima kiriman. Hal ini sebagaima-
na diungkapkan oleh Murni dalam kutipan
wawancara berikut.

“Moa’ indani tau me’uya natiapa
mi Nak apalagi moa’ terlambat pole
kiringan” (Murni).

“Kita kalau tidak kerja cari uang
bagaimana apalagi kalau sua-
mi terlambat mengirimkan uang”
(Murni).

Noesis dari noema diperkuat dengan
pernyataan Murni selanjutnya yang menga-
takan bahwa keputusan istri bekerja selain
karena keinginannya sendiri untuk mencari
tambahan penghasilan juga di dasari oleh
keinginan untuk membantu suami, meski-
pun penghasilan yang mereka dapatkan ti-
dak seberapa dan hanya cukup untuk me-
menuhi kebutuhan sehari-sehari seperti
untuk membeli ikan dan bahan kebutuh-
an dapur lainnya. Meskipun penghasilan
yang mereka dapatkan tidak seberapa, su-
dah cukup bisa memberikan kebahagiaan
tersendiri bagi mereka karena bisa memban-
tu meringankan pekerjaan suami.

“Yah melo’ toi itaq anak me’uyang
rekeng. Mau tau indi indang kuat
mambantu lao muaneta. Mau lao
indang palambiq. Apa moa pa-
netteang diharaq indang toi seber-
apa apa maseppo di’ (Murni).

“Yah karena kita juga mau ikut
bekerja, Nak. Walaupun kita tidak
kuat membantu suami. Meskipun
tidak cukup. Karena kalau meng-
harapkan penghasilan dari me-
nenun tidak seberapa karena har-
ganya murah” (Murni).

Noema seperti yang diungkapkan oleh
Murni juga dipahami sama oleh Hasnah.
Hasnah bekerja atas dasar keinginannya
sendiri agar tidak menggantungkan hidup
sepenuhnya pada kiriman suami. Maka, un-
tuk memenuhi kebutuhan keluarga teruta-
ma ketika suami sedang melaut dan kiriman
belum ada dia akan berusaha sendiri. Ca-
ranya adalah dengan bekerja sebagai pem-
buat tali tambang (panggulang). Meskipun
pekerjaan yang Hasnah lakoni berat dan
menguras waktunya dari pagi hingga men-
jelang maghrib, dia tetap menikmati peker-
jaan tersebut.

“Anna’ ita’ di’e jama-jamatta’e yah
lo’bangmi tu’u boyang moa’ alloi
apa di’e ita’ indanitau lamba lao
salah. Yah membantui tau. Siapa
tau rekeng indappai diang mala
mikiringan. Yah ita’ tomo ita’ dini
berusaha rekeng seumpama ande-
ta’ atau apa ta” (Hasnah).

“Karena pekerjaan yah rumah
kosong seharian karena kami ti-
dak asal pergi. Yah saya memban-
tu suami. Siapa tau saja suami
belum bisa mengirimkan apa-apa.
Jadi saya sendiri di sini yang beru-
saha untuk memenuhi kebutuhan
makan atau apa gitu” (Hasnah).

Intentional analysis dari noesis menun-
jukkan bahwa keputusan istri untuk beker-
ja berasal dari kesadaran sendiri dan tidak
ada paksaan oleh suami. Mereka melaku-
kannya dengan senang hati dan didasari
oleh keinginan untuk membantu suami me-
menuhi kebutuhan keluarga. Besar kecilnya
penghasilan yang mereka peroleh tidaklah
penting asalkan bisa membantu meringan-
kan pekerjaan suami. Mereka sudah cukup
merasa senang ketika bisa membantu me-
ringankan suami. Rasa senang bisa muncul
dalam berbagai kondisi termasuk saat bisa
membantu mereka yang memang ingin kita
bantu apalagi jika yang dibantu adalah orang
yang mempunyai hubungan kekerabatan
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dan keluarga dengan kita. Bekerja sama dan
saling membantu untuk memenuhi kebu-
tuhan bersama dapat menumbuhkan rasa
senang. Pola hidup seperti ini pula yang
dimaksud dengan sibaliparriq dalam ma-
syarakat Mandar. Saling berbagi kesulitan
tanpa ada paksaan dari siapa pun. Simpul-
an (eidetic reduction) yang dapat peneliti
abstraksi dari pernyataan informan adalah
sibaliparriq dalam pemenuhan kebutuhan
keluarga sebagai bentuk kesadaran muncul
bukan karena adanya paksaan dari suami
sebagai kepala keluarga terhadap istri dan
anggota keluarga lainnya ataupun sebalik-
nya. Kesadaran sibaliparrig tersebut muncul
dalam diri masing-masing sebagai bentuk
kepedulian terhadap pasangan dan tang-
gung jawab terhadap keluarga.

Berada dalam  kehidupan  serba
pas-pasan dan tidak menentu dengan meng-
gantungkan kehidupan pada hal yang tidak
menentu mendorong anggota keluarga yang
lain untuk turut terlibat dalam pemenuhan
kebutuhan keluarga dengan melakukan
pekerjaan lain yang bisa memberikan peng-
hasilan. Peran ini terutama ditanggung oleh
seorang istri. Hal ini dikarenakan tanggung
jawab rumah tangga setelah suami berang-
kat melaut sepenuhnya beralih kepada istri.
Berbagai jenis pekerjaan dilakukan istri ne-
layan untuk membantu suami. Mulai dari
pekerjaan yang ringan sampai pekerjaan
berat. Pekerjaan tersebut antara lain map-
palele (berjualan ikan keliling), menenun,
manggulang (membuat tali tambang), ber-
jualan, dan guru mengaji.

Sibaliparrig dalam merekatkan reje-
ki keluarga. Perhitungan penghasilan ne-
layan didasarkan pada bagi hasil peng-
hasilan bersih (setelah dikurangi dengan
biaya perongkosan). Penghasilan maksimal
yang mungkin diperoleh seorang sawi da-
lam sekali melaut selama 3-5 bulan an-
tara Rp10.000.000,00 - Rp15.000.000,00.
Penghasilan sebesar itu baru bisa diperoleh
seorang sawi jika rejeki mereka sedang ba-
gus. Bagian sebesar itu mungkin diperoleh
seorang sawi jika kapal mereka berhasil
mengumpulkan penghasilan dari menjual
ikan sebanyak lebih dari Rp100.000.000
— Rp150.000.000. Sementara itu, seorang
punggawa akan memperoleh penghasilan
yang lebih besar dibandingkan sawi. Cara
menentukannya dengan mengalikan per-
sen bagi hasil per orang dengan kepemi-
likan mereka. Bagi hasil dalam komunitas
nelayan Mandar ditentukan dengan bagi

persen. Persentasi kepemilikan antara ma-
nusia (sawi dan punggawa) dengan mesin
ataupun kapal sama nilainya. Jadi, kalau
seumpama dalam sebuah kapal nelayan
punggawa tersebut sekaligus pemilik kapal
juga mesin yang digunakan selama melaut
maka ia akan menerima hasil yang jauh le-
bih banyak.

Mereka akan memperoleh 3 kali lipat
lebih banyak dari seorang sawi karena mere-
ka juga memperoleh persen penghasilan atas
kepemilikan mesin dan kapal. Jika seorang
sawi hanya memperoleh Rp10.000.000,00
- Rp15.000.000,00 maka seorang pung-
gawa bisa memperoleh Rp30.000.000,00
- Rp45.000.000,00. Kemungkinan terbu-
ruk yang diperoleh nelayan yaitu tidak
mendapatkan penghasilan sama sekali atau
bahkan berutang karena penghasilan me-
reka tidak mampu menutupi utang perong-
kosan sebelum berangkat.

Pekerjaan sebagai nelayan merupa-
kan jenis pekerjaan yang memperjuangkan
banyak hal. Para nelayan meninggalkan
keluarga selama berbulan-bulan demi men-
cari penghidupan bagi keluarga. Meskipun
menghabiskan waktu berbulan-bulan, tak
seorang pun yang dapat menjamin para
nelayan tersebut pulang dengan membawa
penghasilan yang melimpah karena peng-
hasilan dari melaut tidak menentu. Kadang
ada nelayan yang kembali dengan pengha-
silan yang cukup, tetapi ada juga yang kem-
bali dengan tangan kosong karena hasil pen-
jualan yang mereka dapatkan hanya cukup
untuk membayar utang perongkosan yang
mereka catat saat akan berangkat melaut.
Kehidupan seperti ini merupakan sesuatu
yang sudah biasa bagi keluarga nelayan
dan para istri sudah cukup paham dengan
kondisi demikian. Hal ini juga sebagaimana
disampaikan oleh Citra dan Murni dalam
wawancara berikut.

“Yah bassami di’o diang dipake
moa’ diang penghasilan. Iyau-
manette’ma’ papa’na mosasiq tomi
tia. Yah bassami di’o. Biasa tu’u
nandiang tapi alhamdulillah biasa
towandi diang. Tatta’ disyukuri”
(Citra).

“Yah begitulah. Kalau ada peng-
hasil ada yang bisa kita gunakan.
Jadi saya menenun, sedangkan
bapak anak-anak melaut. Yah be-
gitulah. Kadang tidak dapat apa-
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apa kadang juga ada. Yah Alham-
dulillah tetap kita syukuri” (Citra).

“Yah moa’ diang dalle’na yah
syukur. Posasi indani tattu. Iyapa
tau ma’uwang diang pokokna dini-
pa?’ (Murni).

“Yah kalau ada rejeki syukur.
Pekerjaan melaut itu tidak me-
nentu. Kita baru bisa mengatakan
ada kalau mereka sudah datang”
(Murni).

Noema dari pernyataan yang diung-
kapkan oleh Citra dan Murni menunjukkan
suatu noesis bahwa pekerjaan nelayan ter-
masuk pekerjaan dengan penghasilan sa-
ngat tidak menentu. Ini dikarenakan mereka
sepenuhnya menggantungkan penghasilan
pada hasil tangkapan ikan yang juga tidak
menentu. Besar kecilnya tangkapan tersebut
tidak ada yang bisa memastikan. Kadang
mereka mendapatkan hasil tangkapan yang
melimpah, tetapi tidak jarang juga hanya
mendapatkan sedikit tangkapan. Meskipun
demikian, berapa pun penghasilan yang di-
peroleh oleh suami dari melaut mereka tetap
syukuri.

Bagi Wati penghasilan dari melaut sua-
mi bergantung rejeki. Besar kecilnya peng-
hasilan yang suami mereka peroleh ber-
gantung jumlah rejeki yang Pemberi rejeki
(Tuhan) berikan. Noema tersebut sebagaima-
na menurut Wati berikut.

“Yah disimpan tu’u moa’ diang
todzi dalle’na todzi sicco’. Iya bomo
todzi di’o nanaeke moa’ Indang
sawa puang. Tergantung dalle’
nabei Puang. Moa’ diang napeala
biasa Rp 4-5 Juta. Biasa towandi
moa’ tonandiang dalle’na biasa
towandi Rpl juta. nah si 4 bulan
tu’u indi lao lamba” (Wati).

“Yah disimpan kalau ada rejeki-
nya sedikit. Itu yang dipakai un-
tuk kebutuhan anak nantinya.
Tergantung rejeki yang diberikan
oleh Tuhan. Kalau yang didapat
lumayan bisa menghasilkan Rp4-
S Juta. Kadang juga kalau yang
tidak ada rejekinya kadang cuma
Rpl juta sedangkan mereka pergi
4 bulan” (Wati).

Noema dari Wati menunjukkan sebuah
kesadaran bahwa penghasilan bergantung
rejeki yang diberikan oleh Tuhan. Noema
yang menyebut penghasilan sebagai rejeki
tidak hanya diungkapkan oleh Wati tetapi
semua informan dalam penelitian ini meng-
akui penghasilan sebagai rejeki (dalle). Be-
sar kecilnya penghasilan yang diperoleh
bergantung kadar rejeki yang dikehendaki
oleh Tuhan. Ungkapan para informan de-
ngan menyebut penghasilan sebagai rejeki
merupakan suatu bentuk kesadaran bahwa
rejeki itu ada yang mengatur dan besar ke-
cilnya rejeki yang mereka peroleh sepenuh-
nya ada di tangan Tuhan. Ini sebagaimana
konsep rejeki menurut Cordery, Crawford,
Breen, & Morgan (2019) dan Nurindrasari,
Triyuwono, & Mulawarman (2018) yang sarat
dengan nilai-nilai Ketuhanan (Illahiyyah).

Intentional analysis atau alasan me-
ngapa noesis informan mengatakan bahwa
penghasilan tidak lain merupakan rejeki yang
diberikan Tuhan karena pada dasarnya tidak
seorang pun yang bisa menentukan besar-
nya penghasilan yang harus mereka peroleh.
Semuanya bergantung pemberian Tuhan.
Berdasarkan kesadaran Citra, Murni, dan
Wati memunculkan sebuah eidetic reduc-
tion yang peneliti abstraksikan bahwa para
informan tersebut memiliki kesadaran ilahi-
ah atas penghasilan mereka. Ini berdasar-
kan pernyataan bahwa rejeki yang mereka
peroleh tidak terlepas dari campur tangan
Tuhan. Berapa pun besarnya penghasilan
yang mereka peroleh baik dari penghasilan
suami maka sebesar itu pula rejeki yang di-
peroleh oleh keluarga. Besar kecilnya rejeki
tersebut harus tetap disyukuri. Ungkapan
dan rasa syukur itu merupakan suatu ben-
tuk rasa cukup dan pasrah dengan apapun
yang telah diberikan oleh Tuhan. Kesadaran
untuk tetap bersyukur menjadi modal terbe-
sar dalam menjalani kehidupan yang tidak
menentu hingga tetap bisa bertahan sampai
hari ini. Seberapa besar tingkat kesadaran
mereka atas keterlibatan Tuhan tidak diteliti
lebih lanjut. Namun, dari pernyataan mere-
ka yang memandang penghasilan sebagai re-
jeki menunjukkan bahwa mereka sadar bah-
wa apa yang mereka peroleh tersebut bukan
semata kerja keras sendiri tapi ada campur
tangan Tuhan. Ini sebagaimana kata rejeki
menurut Cordery, Crawford, Breen, & Mor-
gan (2019) dan Mulawarman & Kamayanti
(2018).

Penghasilan dari melaut dan tambah-
an dari pekerjaan istri kadang masih belum
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cukup untuk memenuhi kebutuhan ke-
luarga bahkan jika dihitung-hitung jumlah
pengeluaran kadang jauh lebih besar daripa-
da penghasilan mereka. Namun, karena ber-
kah dari Allah segala sesuatu yang menurut
perhitungan manusia atau akademik se-
mestinya tidak cukup untuk memenuhi
kebutuhan hidup keluarga nelayan justru
cukup, bahkan tetap bisa menghidupi ke-
luarga mereka. Ini sebagaimana diutarakan
oleh Junaid berikut.

“iya bassa tomi tu’u tia di’e kan-
di’e. Moa’ secara perhitungan anu
namatei tia tau di’e hanya tappa
berkah pole di Allah dipapperan-
nuang” (Junaid).

“Jadi begini dik. Kalau secara per-
hitungan ‘matematika’ mungkin
kita sudah meninggal hanya kare-
na berkah dari Allah yang kita
harapkan makanya jadi cukup”
(Junaid).

Apa yang disampaikan oleh Junaid
tersebut juga diamini oleh istrinya (Wuri).
Hal ini ditunjukkan pada pernyataan beri-
kut.

“maumo lao sicco’ mua’ ma’barak-
ka’ bandi” (Wuri).
asalkan berkah”

“Biar sedikit

(Wuri).

Noesis dari pernyataan Wuri menun-
jukkan bahwa rejeki bukan tentang ba-
nyaknya tetapi berkahnya. Berkah membuat
rejeki menjadi lebih bermakna dan memberi-
kan kebahagiaan dan kebermanfaatan bu-
kan hanya bagi yang dititipi rejeki tetapi bagi
manusia lain dan lingkungan sekitar (Alim-
uddin, Triyuwono, Irianto, & Chandrarin,
2011; AlShattarat & Atmeh, 2016; Arifin
& Soekarina, 2019; Hidayat & Triyuwono,
2019). Salah satu bukti berkahnya pengha-
silan adalah walaupun sedikit tetap cukup
untuk memenuhi berbagai kebutuhan ter-
masuk kebutuhan pendidikan anak. Dengan
demikian, eidetic reduction dari noema dan
noesis menunjukkan bahwa keluarga ne-
layan secara sadar mengamini bahwa besar
kecilnya penghasilan yang diperoleh tidak
menjamin akan memberikan kepuasan bagi
seseorang. Dengan tetap mengutamakan
keberkahan maka rejeki walaupun sedikit

akan tetap mampu menciptakan kelapangan
dalam diri dan senantiasa tercukupkan ke-
butuhan.

Noema dari informan berikut menun-
jukkan bahwa masalah materi bukanlah ma-
salah yang besar bagi keluarga nelayan. Bagi
mereka berapa pun besar penghasilan yang
mereka dapatkan itu adalah rejeki dari Tu-
han yang harus senantiasa disyukuri. Peng-
hasilan dari pekerjaan suami ataupun istri
digunakan sepenuhnya untuk memenuhi
kebutuhan keluarga. Hal ini merupakan
salah satu bentuk sibaliparriq dalam kelu-
arga nelayan. Istri tidak bisa hanya duduk
santai menunggu suami dan penghasilan
yang didapatkan dari melaut tetapi juga ha-
rus turun tangan mencari pekerjaan agar
kebutuhan keluarga dapat terpenuhi ter-
utama ketika ditinggalkan suami dan meme-
gang tanggung jawab sebagai kepala rumah
tangga selama beberapa bulan. Lebih lanjut
Wati dan Murni menyatakan pada kutipan
berikut ini.

“Dipaalliangmi lao se’ cawe-cawe,
apa kebutuhan hari-har?” (Wati).

“Dipakai untuk beli macam-ma-
cam seperti cabe, kebutuhan se-
hari-hari” (Wati).

“Yah mibengani. Dipaalliani lao
moa’ diang melo dialli. Dipamba-
yaran inrang moa’ diang inrang.
Moa’ diang mala dianna tama di
boyang dianna tama di boyang
moa’ diang dalle’na. Moa’ diang
mala dipa’alliang yah dipaalliani.
Moa’ cukup diande yah diandei...
hehehe” (Murni).

“Yah diberikan ke saya. Dipakai
untuk membeli sesuatu yang in-
gin dibeli. Dipakai untuk bayar
utang kalau ada utang. Kalau
ada yang bisa dipakai untuk per-
baiki rumah yah kita pakai untuk
perbaiki rumah kalau ada rejeki.
Kalau ada yang bisa dipakai un-
tuk membeli yang kita beli. Kalau
cuma cukup untuk dimakan yah
dimakan...hehehe” (Murni).

Pernyataan awal (noema) dari Wati
menunjukkan bahwa penghasilan istri
umumnya digunakan untuk memenuhi ke-
butuhan sehari-hari sementara penghasilan
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suami biasa digunakan untuk memenuhi ke-
butuhan lain. Noesis dari pernyataan dapat
dikatakan bahwa tidak ada pemisahan an-
tara penghasilan suami dan istri. Kedua
sumber penghasilan tersebut sama-sama
digunakan untuk memenuhi kebutuhan ke-
luarga.

Intentional analysis menunjukkan bah-
wa penghasilan suami dan istri merupakan
rejeki bagi keluarga sehingga penggunaan-
nya pun untuk memenuhi kebutuhan kelu-
arga. Dengan demikian tidak ada pemisah-
an pengelolaan antara penghasilan istri dan
penghasilan suami. Pemahaman ini mun-
cul berdasarkan apa yang Wati praktikkan
dalam keluarga. Ditinggal suami selama
berbulan-bulan untuk melaut secara tidak
langsung menuntut para istri untuk bekerja.
Selama belum ada kiriman dari suami atau
simpanan habis mereka akan menggunakan
hasil pekerjaannya untuk memenuhi kebu-
tuhan sehari-hari. Jadi, jika suami sudah
datang, penghasilan suami tersebut dapat
disimpan atau digunakan untuk memenuhi
kebutuhan lain.

Eidetic reduction yang dapat peneliti
simpulkan dari fenomenologis terhadap Wati
dan didukung oleh pernyataan yang senada
dengan informan lainnya bahwa baik istri
maupun suami memiliki kesadaran bersa-
ma bahwa kerja keras mereka lakukan un-
tuk memenuhi kebutuhan keluarga. Dengan
demikian, penghasilan yang mereka peroleh
sebaik-baiknya digunakan untuk kepenting-
an keluarga.

Praktik pengelolaan keuangan dalam
keluarga nelayan Mandar menunjukkan ti-
dak ada pemisahan pendapatan antara mi-
lik suami dan istri. Ini berbeda dengan pe-
nelitian Cai, Zhao, Pan, & Huang (2013) dan
Jeacle (2016) yang menemukan ada pemi-
sahan akun antara milik suami dan istri dan
ada akun milik bersama untuk pasangan
suami dan istri yang sama-sama memiliki
pekerjaan.

Rejeki bagi keluarga nelayan Mandar
bukan hanya besarnya penghasilan yang
mereka peroleh. Bentuk rejeki lainnya yang
tak kalah penting dengan uang (materi) ada-
lah keselamatan suami. Hal ini terutama
jika mengingat kehidupan di laut yang di-
bayang-bayangi oleh berbagai kondisi dan
cuaca yang sewaktu-waktu bisa mengancam
keselamatan nelayan. Dalam kepercayaan
masyarakat Mandar keselamatan suami di
laut serta rejeki suami dalam melaut juga
sangat dipengaruhi oleh perilaku istri dan

anggota keluarga lainnya yang menunggu di
rumah. Dengan demikian, berbagai pantang-
an berlaku dalam keluarga nelayan dan be-
berapa ritual dilakukan untuk mendukung
dan mendoakan keselamatan suami. Hal ini
sebagaimana disampaikan Hasnah berikut.

“Iya. Anna’bassa posasi toh mae’di
pantangana tia. Bassa rekeng
bainena seumpama lambami di’o
lao muanena rekeng mosasi, bas-
sa ita’ dini towaine indani tau mala
ragi-ragi. Moa’ rekeng ragi-ragio in-
dani macoa terutama pengaruhnna
lao di muaneta” (Hasnah).

“Iya. Nelayan itu banyak pantang-
annya. Seumpama istri nelayan
kalau suaminya berangkat melaut
tidak boleh bertingkah yang aneh-
aneh. Kalau bertingkah demikian
tidak baik terutama karena akan
berpengaruh ke suami” (Hasnah).

Rejeki bagi keluarga nelayan teruta-
ma dari melaut merupakan hasil akumula-
si kerja sama antara suami dan istri serta
anggota keluarga lainnya. Rejeki tersebut
dapat berupa penghasilan ataupun kem-
balinya suami dengan selamat setelah me-
laut selama kurun waktu berbulan-bulan.
Kesadaran bahwa penghasilan yang suami
peroleh sudah ditentukan oleh Tuhan dan
tugas pasangan terutama istri mendukung
agar usaha yang sedang diperjuangkan oleh
suami memberikan hasil terbaik berupa
penghasilan yang mereka dapatkan serta
suami kembali dengan selamat. Dengan de-
mikian, meskipun memperoleh penghasilan
tidak seberapa atau justru malah berutang
perongkosan kapal, masih lebih baik daripa-
da harus mengorbankan keselamatan dan
kesehatan suami. Pengalaman yang dialami
oleh Hasnah menunjukkan bahwa baginya
harta bukanlah hal yang paling dikejar oleh
keluarga. Kesehatan dan keselamatan suami
jauh lebih penting.

“Anna’ simata napa’uwanni pung-
gawana patta’e tomo i’o kappal
tapi simata iyaudzi ma’uwa damo
apa indammo seha’ apa manepurai
naoperasi usus buntu” (Hasnah).

“Punggawanya selalu menawar-
kan untuk bawa kapal sendiri
tapi saya selalu bilang sama sua-
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mi tidak usah karena kondisimu
sudah tidak sekuat dulu karena
dulu sudah pernah operasi usus
buntu” (Hasnah).

Berdasarkan pendapat Hasnah (noe-
ma), dapat dikatakan bahwa uang bukanlah
segalanya bagi Hasnah. Kesehatan suami
jauh lebih penting. Menurut cerita Hasnah
pula bahwa jaman sekarang dalam kelom-
pok nelayan, nelayan yang membawa kapal
(punggawa kappal semakin cepat mem-
perbaiki kehidupan keluarga dibandingkan
dengan sawi biasa. Hasnah lebih menguta-
makan kesehatan suami sehingga meski-
pun pekerjaan sebagai punggawa kappal
menawarkan penghasilan yang lebih besar
karena adanya tambahan penghasilan dari
Punggawa di darat namun dia tidak meng-
ijinkan suaminya untuk menerima tawaran
tersebut karena kondisi kesehatannya su-
dah tidak seperti dulu apalagi suaminya
baru saja operasi usus buntu.

Intentional analysis menunjukkan bah-
wa kesehatan suami merupakan harta yang
jauh lebih berharga dibandingkan harta
berupa uang (materi) dan merupakan re-
jeki yang jauh lebih mahal nilainya. Eidet-
ic reduction dari kesadaran bahwa Hasnah
sudah memiliki kesadaran emosional dalam
memahami harta (materi). Kesadaran emo-
sional tersebut bahwa meskipun suaminya
masih mungkin untuk mendapatkan peng-
hasilan yang lebih besar dengan menjadi
punggawa kapal apalagi dia sudah memper-
oleh tawaran dari punggawa darat yang me-
nawarinya kapal serta tawaran dari bebera-
pa temannya yang mengajukan diri menjadi
sawi, Hasnah tetap menyarankan suami-
nya untuk tidak usah menerima tawaran
tersebut karena kesehatannya sudah mu-
lai menurun terutama setelah operasi usus
buntu. Pekerjaan sebagai punggawa kapal
akan menguras lebih banyak tenaganya
dibandingkan jika dia bekerja sebagai sawi.
Hasnah khawatir ketika suaminya kembali
menjadi punggawa akan mempengaruhi ke-
sehatan dan keselamatannya.

Pada beberapa penjelasan sebelum-
nya peneliti telah mengungkapkan bahwa
penghasilan bagi para informan lebih sering
disebut dengan dalle’ (rejeki). Kesadaran in-
forman dengan menyebut penghasilan se-
bagai rejeki mengandung makna kesadaran
bahwa penghasilan yang mereka peroleh tak
lain merupakan pemberian Tuhan sebagai
pemilik rejeki. Ini sejalan dengan yang di-

ungkapkan Baidhawy (2012) dan Chaney
& Church (2017) bahwa rejeki dalam kata
Rabb mengandung makna bahwa Allah tak
lain merupakan tempat dan pusat dari rejeki
itu sendiri dan dengan demikian rejeki teri-
kat dengan konteks spiritualitas.
Sibaliparrig  keluarga nelayan da-
lam mengelola keuangan keluarga. Praktik
sibaliparriq antara aggota keluarga teru-
tama suami dan istri sesungguhnya tidak
boleh hanya terhenti pada pemenuhan ke-
butuhan ekonomi keluarga semata. Sibali-
parrig juga dibutuhkan dalam berbagai hal
termasuk dalam mengelola keuangan kelu-
arga. Hal ini penting agar tidak ada pihak
yang merasa dirugikan apalagi masalah
keuangan termasuk masalah yang sensitif.
Sebagai contoh, jika suami sudah bekerja
keras, melaut hingga berbulan-bulan tetapi
istrinya justru menggunakan penghasilan
suaminya untuk hal-hal yang tidak penting,
maka bisa menimbulkan percekcokan an-
tara suami dan istri atau bisa menimbulkan
sekarat ekonomi dalam keluarga. Istri juga
harus bisa mengelola penghasilan terutama
yang diberikan oleh suami dengan bijaksa-
na agar keberlangsungan ekonomi keluarga
dapat tetap terjaga. Sebaliknya suami yang
tujuan utamanya bekerja untuk memenuhi
kebutuhan keluarga dan bertanggung jawab
untuk mencari nafkah semestinya tidak
menyembunyikan dan menyimpan pengha-
silannya untuk dirinya sendiri. Sibaliparrig
akan menyadarkan pada tanggung jawab
masing-masing dan mereduksi sifat egois
dengan tidak hanya memikirkan diri sendiri.
Penelitian ini berusaha untuk memo-
tret praktik household accounting dalam ka-
camata budaya sibaliparriq. Keyakinan se-
lama ini bahwa akuntansi dipengaruhi oleh
konteks sosial dan budaya masyarakat men-
dorong peneliti untuk meneliti bentuk akun-
tansi rumah tangga nelayan Mandar yang
menerapkan sibaliparriq dalam keluarga.
Dalam hal ini temuan penelitian menunjuk-
kan bahwa keluarga nelayan pada umumnya
tidak melakukan pencatatan apa pun terkait
aktivitas akuntansi rumah tangga, baik itu
pemasukan maupun pengeluaran. Pengha-
silan suami dari melaut umumnya langsung
diserahkan kepada istri untuk selanjutnya
dikelola oleh istri sesuai dengan kebutuh-
an. Sementara itu, untuk pendapatan istri
digunakan untuk memenuhi kebutuhan se-
hari-hari keluarga terutama ketika suami
sedang melaut. Hal ini seperti yang dilaku-
kan oleh Murni, suami langsung memberi-
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kan penghasilan yang diperoleh tanpa harus
ada pencatatan. Jawaban berikut diungkap-
kan oleh Murni ketika peneliti bertanya ten-
tang apakah mereka melakukan pencatan
khusus untuk mengatur pengeluaran atau
ketika suami memberikan penghasilannya
dari melaut.

“Indani tu’'u anak. Iya langsung
tappa’mi mibengang” (Murni).

“Tidak Nak. Cuma langsung
diberikan ke saya” (Murni).

Praktik transparansi antara suami dan
istri juga dipraktikkan oleh Hasnah dan
suami. Mereka menjalin transparansi terse-
but dengan komunikasi lisan. Suami ketika
datang melaut menyampaikan penghasilan
yang diperoleh dan jika uang yang diserah-
kan kepada istri tidak sesuai dengan jumlah
sebenarnya akan disampaikan bahwa uang
tersebut telah digunakan untuk membeli ini
dan itu, seperti kutipan berikut ini.

“Anna bassa rekeng iyau anu’u
toh moa’ rekeng seumpama polei
rekeng ma’uwammi sisattengan-
gani tu’u tau di’e seumpama. Iya
mettule’ tu’u tau kan. Sattengani
tu’u indi peppoleangatta’. Iya mau-
wangmi tu’u syukur alhamdulillah.
Iya tu’u yah sattengani tu’u di’e
tapi dapa’uwa mangapa nakurang
apa ma’alli tau di’e. Maali ayu atau
apakah. Yah iyamo ri’o. Jadi bia-
sa toi tia ma’uwang iya bassa di’e
ita’ tomo ita’ ma’alai. Indani, alai
tomi ita’. Ma’uwang tomi tia moa’
dinima tania mo hak u tapi hak mu
bomo karena ita di’e lambai tau
mappameang anutta’di rekeng di-
pamengangang, repo’ ta. jadi uru-
sanmu tomo i’o mating?” (Hasnah).

“Dan seperti suami saya kalau se-
umpama dia datang dia menyam-
paikan masing-masing sebegini
bagian kami. Yah kami bertanya
kan. Seperti ini penghasilan. Yah
kami (istri) bilang syukur alham-
dulillah. Tapi yah sebanyak ini
sebenarnya tapi jangan bilang ke-
napa kurang karena kita beli ini
itu. Beli kayu, beli sesuatu. Yah
seperti itulah. Jadi dia kadang
juga bilang jadi kamu saja yang

simpan. Trus saya bilang simpan
sendiri saja. Jadi dia bilang kalau
saya sudah disini ini sudah bukan
hakku tapi sudah menjadi hak-
mu karena kami (suami) ini per-
gi bekerja cari penghasilan untuk
tanggung jawab sendiri (keluarga).
Jadi ini sudah jadi urusan (hak)
mu” (Hasnah).

Kedua noema hasil dari wawancara
dengan Murni dan Hasnah terangkum da-
lam sebuah noesis yaitu adanya keper-
cayaan dari suami terhadap istri untuk
mengelola keuangan terutama penghasilan
dari pekerjaan mereka melaut meskipun ti-
dak ada pencatatan atau kontrol dari dirinya
sebagai suami. Noesis dari Hasnah bahkan
dengan jelas mengungkapkan bahwa suami
memberikan penghasilan sepenuhnya dan
secara gamblang menyampaikan ke dirinya
penghasilan yang suami peroleh dan penge-
luarannya sebelum diserahkan kepada di-
rinya.

Intentional analysis dari Murni dan
Hasnah menunjukkan bahwa suami mere-
ka memiliki kepercayaan pada istri mereka
masing-masing. Kepercayaan itu dapat di-
lihat dari keputusan suami untuk membe-
rikan penghasilan melautnya kepada istri
dan mempercayakan sepenuhnya kepada
mereka untuk mengelola penghasilan terse-
but. Meskipun tidak ada pencatatan atau
laporan keuangan tertulis dari istri untuk
disampaikan kepada suami mengenai peng-
gunaan uang tersebut, suami tidak pernah
menuntut itu.

Dari penelusuran noema dan noesis
peneliti mengabstraksikan eidetic reduction
bahwa hubungan Murni dan Hasnah dengan
suami masing-masing menunjukkan rasa
saling percaya dan sikap amanah di antara
mereka. Sikap percaya suami terhadap istri
ini tentu saja tidak muncul begitu saja. Pe-
rilaku istri dapat juga mempengaruhi kepu-
tusan suami untuk memberikan sepenuhnya
penghasilan kepada istri atau tidak. Hasnah
dalam wawancara lain juga mengungkap-
kan bahwa sikap suaminya yang demikian
percaya kepada dirinya untuk mengelola
penghasilannya sepenuhnya menimbulkan
rasa senang dalam dirinya karena itu arti-
nya suaminya sudah sangat percaya dengan
dirinya. Dengan adanya sikap saling percaya
dan perilaku amanah di antara suami dan
istri merupakan suatu yang dapat menguat-
kan sibaliparriq dalam keluarga. Dengan
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demikian, dapat dikatakan bahwa praktik
pengelolaan keuangan keluarga dan house-
hold accounting juga didasari oleh kesadar-
an sibaliparrig. Adanya kesadaran ini dapat
menguatkan kerja sama antara suami dan
istri dalam urusan ekonomi keluarga.

Penelitian yang dilakukan Bernal,
Pinzén, & Funnell (2018) menunjukkan
bahwa suami memegang kendali lebih be-
sar dibandingkan istri dalam penganggaran
untuk kebutuhan keluarga, sedangkan istri
hanya bertanggung jawab mengelolanya ber-
dasarkan yang ditetapkan suami. Akuntan-
si rumah tangga juga dijadikan sebagai alat
oleh suami untuk mengontrol perilaku boros
istri (Bai, Li, & Liu, 2019; Bogan, 2015). Hal
ini berbeda dengan yang dipratikkan oleh
keluarga nelayan Mandar. Suami dengan
ikhlas dan penuh kesadaran menyerahkan
penghasilannya kepada istri dan memper-
cayakannya untuk mengelola. Istri dengan
kesadarannya juga mengelola apa yang telah
dipercayakan oleh suaminya dengan beru-
saha meredam ego dengan tidak hanya me-
mikirkan diri sendiri.

Ketiadaan pencatatan ini menunjuk-
kan saling percaya antara suami dan istri
dalam mengelola keuangan keluarga. Istri
dengan penuh rasa tanggung jawab me-
ngelola penghasilan dari suami demi keber-
langsungan kehidupan keluarga. Bahkan,
ketika istri menolak untuk menerima pem-
berian pendapatan suami sepenuhnya kepa-
da istri, suami menjelaskan bahwa pengha-
silan yang dia dapatkan dari melaut bukan
lagi miliknya ketika sudah sampai di rumah
karena tujuan mereka pergi melaut memang
untuk memenuhi tanggung jawab yang dia
tinggalkan yaitu keluarga. Komunikasi men-
jadi cara yang digunakan oleh keluarga ne-
layan dalam menjamin transparansi teruta-
ma karena tidak adanya pencatatan.

Selanjutnya, sebagai bentuk pertang-
gungjawaban istri terhadap pemberian sua-
mi atas penghasilan yang diberikan kepada
istri biasanya mereka akan menyampaikan
pada suami secara lisan bahwa uangnya
sudah habis digunakan untuk membeli ini
atau istri menyampaikan pada suami bah-
wa sisa uang yang dia berikan tinggal seki-
an karena digunakan untuk membeli ini
dan itu. Respon suami justru menunjukkan
kasih yang besar dengan mengatakan bahwa
bukan masalah jika uangnya habis asalkan

memang digunakan untuk kepentingan ke-
luarga.

Tidak adanya praktik akuntansi ter-
tulis dalam pengelolaan keuangan keluar-
ga nelayan bukan berarti bahwa tidak ada
praktik akuntansi dalam keluarga nelayan.
Kesadaran akan tanggung jawab bersama
dan rasa percaya satu sama lain telah mela-
hirkan bentuk akuntansi yang tidak tertu-
lis. Setelah suami memberikan penghasilan-
nya kepada istri, istri dengan kesadarannya
sendiri menyampaikan kepada suami jika
pemberian suaminya telah habis. Ini di-
praktikkan oleh Hasnah dan suami. Ini se-
bagaimana disampaikan oleh Hasnah dalam
wawancara berikut.

“Indani. Indang. mua’ bassa anu’u
rekeng indani. Iya biasa di’o
ma’uwang cappu bomi tu’u. Iya
namuapari mua’ muandedi. Indang
toi lao lamba mupake salah. Damo
iting lao murekengngi...” (Hasnah).

“Tidak...tidak...kalau seperti sua-
mi saya tidak. Yah kadang saya
menyampaikan kalau uangnya
sudah habis. Yah mau gimana ka-
lau memang untuk dimakan. Yang
penting tidak dipakai untuk hal-
hal yang tidak benar. Tidak usah
hitungan-hitungan soal itu...”
(Hasnah).

Komunikasi menjadi bahasa akuntansi
para keluarga nelayan Mandar dalam men-
ciptakan transparansi antara suami dan
istri meskipun di antara mereka tidak ada
tuntutan dari satu pihak agar pasangannya
transparan mengenai keuangan keluarga.
Dengan kesadaran masing-masing mere-
ka menciptakan komunikasi tersebut da-
lam pengelolaan keuangan keluarga. Mere-
ka tidak membutuhkan akuntansi tertulis
untuk mengatur perilaku dan kesadaran
masing-masing dalam mengelola keuangan
bersama. Suami dengan sendirinya sadar
akan tanggung jawabnya untuk memenuhi
nafkah keluarga dan menyerahkan pengha-
silannya kepada istri dan istri dengan sendi-
rinya sadar untuk mengatur keuangan ke-
luarga dan mempertanggung jawabkan apa
yang telah dipercayakan oleh suaminya. Ke-
sadaran tanggung jawab masing-masing an-
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tara suami dan istri telah menciptakan rasa
aman dan percaya antara satu sama lain.
Oleh karena itu, baik suami maupun istri
tidak butuh akuntansi tertulis untuk me-
ngontrol prilaku masing-masing.
Komunikasi tidak hanya dilakukan se-
bagai bentuk transparansi antara suami dan
istri. Komunikasi juga menjadi cara infor-
man dalam pengambilan keputusan teruta-
ma jika ingin membeli sesuatu di luar kebu-
tuhan pokok dan butuh pengeluaran besar.
Ini sebagaimana dicontohkan oleh Wati saat
rumahnya sedang direnovasi dan suaminya

umpama ada yang disimpan.
Eeh...Saya beli ini yah di sini.
Jadi, suami bilang dari mana
uang untuk membeli. Yah ada se-
dikit simpanan hasil keuntungan.
Jadi, itu yang dicicil dibeli. Jadi
suami bilang lagi, uang hasil jua-
lanmu kamu pakai? Iya biar saja
kalau itu karena yang di pakai
juga tidak menghabiskan modal.
Yah sedikti tambah sedikit yang di
pakai belanja jadinya cukup. Yah
jadi dia bilang yah sudah” (Wati).

sedang melaut.

“Moa’ diang melo dialli naindang
dini dipissanni tappa’mi naung
moa’ diang rekeng disimpan. Eeh..
ma’allia’ tu’u bassa indi dinia. Ya’
mauwang bomi apa nadiang mu-
pa’alliang. Ya’ diang sicco’ disim-
pan saro hasilna. yah iyamo di-
rette’-rette’i lao dialli. Ma’uwangmi
mupa’alliani alli balu-balu’mu. Ya’
so’namolao apa moa anu bandi ta-
nia to’o modalna lao dipaccappu’.
Yah sicco’ tambah sicco’ dipa’alli-
ang lao namala ganna’. Ya’ mau-
wang tomi tia ya’ iyamo” (Wati).

“Kalau ada yang ingin dibeli se-
dangkan suami tidak ada di sini
yah cukup diberi tahu kalau se-

Noema dari Wati menunjukkan sebuah
noesis bahwa komunikasi menjadi bahasa
akuntansi rumah tangga nelayan yang tidak
melakukan pencatatan. Intentional analy-
sis dari noesis ini didasarkan pada pertim-
bangan bahwa komunikasi terkait kondisi
keuangan misalnya ketika suami ingin mem-
berikan uang kepada istri atau istri bermak-
sud menyampaikan ke suami sisa uang ha-
nya dilakukan dengan bahasa lisan. Suami
dan istri cukup menyampaikannya langsung
ke masing-masing pasangan. Komunikasi
atau bahasa lisan ini juga dilakukan dalam
hal pengambilan keputusan terutama jika
ingin membeli sesuatu selain kebutuhan
pokok.

Eidectic reduction yang dapat penulis
abstraksikan adalah bahwa keluarga ne-
layan menganggap komunikasi sebagai alat

Allah
;. _——————
| Rezeki I Berkah Rejeki
e Distribusi/Pengalokasian
Penghasilan:
A . .
Teknik Pengelolaan -Kebutuhan seharl—harl
Sumber Keuangan: -Kebljltl.lhal’l Jajan dan
Penghasilan Pendidikan Anak
Keluarga (Suami, | Tidak ada pencatatan . -Kebutuhan ritual
Istri dan Anggota _Komunikasi —Perongkosan.kapal
Keluarga Lainnya) Maenneq (berhemat) -Rokok Suami
o -Kebutuhan Lain-lain (tak
-Mengandalkan Pikiran
e b v (o terduga)
-Sicco’ + siceo’ (cicil)
-Bayar Utang
-Simpanan (saving)

Gambar 1. Temuan Hasil Penelitian Akuntansi Rumah Tangga
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penting dalam menjaga hubungan dengan
pasangan. Komunikasi memudahkan me-
reka untuk menyampaikan maksud ma-
sing-masing dan menciptakan keterbukaan
atau transparansi di antara mereka. Dengan
tetap menjaga komunikasi juga akan memu-
dahkan mereka untuk menjaga hubungan
sibaliparriq terutama antara suami dan istri
termasuk dalam mengelola keuangan kelu-
arga.

Dengan mengandalkan pikiran dan tan-
pa melakukan pencatatan para istri nelayan
tersebut mengelola keuangan keluarga. Be-
sarnya pengeluaran disesuaikan dengan
budget yang dimiliki. Tidak menentunya
penghasilan menuntut para istri untuk le-
bih bijak dalam mengelola keuangan kelu-
arga. Perhatian utama mereka adalah pada
pengeluaran untuk kebutuhan sehari-hari,
pendidikan dan uang jajan anak, dan rokok
suami. Kebutuhan rokok suami ini terma-
suk salah satu pengeluaran wajib dalam
keluarga nelayan karena sebagian besar
nelayan adalah perokok. Selain kebutuhan
lain-lain dan tak terduga lainnya seperti ada
kebutuhan mendadak, ada sanak saudara
punya hajatan atau meninggal. Jika mereka
memiliki kelebihan penghasilan akan disim-
pan atau membeli emas sebagai investasi.
Gambar 1 menunjukkan model hasil pene-
litian akuntansi rumah tangga yang penulis
buat berdasarkan informasi dari informan.

Dalam penelitian ini tidak satu pun
praktik akuntansi rumah tangga tertulis
dilakukan oleh para informan bahkan oleh
keluarga nelayan pada umumnya. Pengha-
silan yang tak menentu ditambah pengelu-
aran yang tidak menentu pula membuat su-
lit untuk mempraktikkan akuntansi tertulis.
Meski demikian, dalam keluarga tersebut
bukan berarti tidak ada praktik akuntansi.
Cara mereka mengelola keuangan, memper-
hitungkan pengeluaran, mengomunikasikan
pemasukan dan pengeluaran, serta pengam-
bilan keputusan merupakan cara mereka
dalam mempraktikkan akuntansi rumah
tangga secara tidak tertulis.

Rejeki setiap manusia telah ditakar oleh
Allah dalam porsinya masing-masing. Hal ini
disadari pula oleh para informan bahwa be-
sarnya penghasilan yang mereka peroleh ti-
dak lain merupakan rejeki yang memang su-
dah ada yang mengatur. Dengan kata lain,
penghasilan merupakan rejeki yang diberi-
kan oleh Tuhan. Besarnya penghasilan yang
diterima oleh suami dan anggota keluarga
lain menjadi sumber rejeki bagi keluarga.

Dengan demikian manusia tidak punya daya
untuk menolak sesuatu yang telah menjadi
ketetapan Tuhan.

Dalam penelitian ini peneliti tidak me-
nemukan praktik Akuntansi Rumah Tangga
yang dilakukan secara tertulis. Meski de-
mikian, praktik akuntansi tersebut tetap ada
tetapi tetap dilakukan dengan teknik berbe-
da. Cara mereka mempraktikkan Akuntansi
Rumah Tangga sebagaimana digambarkan
beragam seperti tidak melakukan pencatatan
tapi mengandalkan pikiran, maenneq dan
mencicil jika ingin membeli sesuatu yang
butuh dana besar. Selain itu, untuk peng-
alokasian penghasilan dalam memenuhi
kebutuhan keluarga mereka juga memiliki
komponen pengeluaran tertentu dan bersi-
fat rutin. Beberapa komponen pengeluaran
yang umum dilakukan dalam keluarga ne-
layan seperti yang digambarkan yaitu penge-
luaran untuk kebutuhan seharai-hari, uang
jajan dan pendidikan anak, rokok suami,
dan kebutuhan tak terduga lainnya. Dengan
demikian, praktik akuntansi merupakan
sesuatu yang pasti ada. Teknik Akuntansi
Rumah Tangga bersifat sangat fleksibel dan
bergantung pilihan keluarga terutama istri
memilih teknik seperti apa dalam mengatur
keuangan keluarga.

Seperti keluarga pada umumnya,
pengeluaran keluarga nelayan tentu men-
jadi rutinitas yang pasti. Setiap hari ada
saja kebutuhan yang harus mereka penuhi.
Pengeluaran ini bisa berjalan jika dibarengi
dengan pemasukan pula. Uang jajan anak,
kebutuhan dapur, ditambah dengan kebu-
tuhan lain yang tidak terduga seperti ada-
nya sanak saudara yang melakukan hajatan
atau ada tetangga atau keluarga yang sakit
atau mungkin meninggal. Berbagai kom-
ponen kebutuhan ini tanpa disadari telah
melatih para istri untuk menjadi manajer
keuangan yang terlatih meski mereka tidak
pernah memperoleh pendidikan secara for-
mal tentang ini.

Dalam keluarga nelayan aktivitas peng-
anggaran dan pengelolaan keuangan dan
kebutuhan keluarga nyaris sepenuhnya
menjadi tanggung jawab istri. Suami tak pu-
nya cukup banyak waktu untuk mengurusi
kebutuhan sehari-hari keluarga terutama
jika mereka sedang melaut. Waktu mereka
lebih banyak dihabiskan di laut dibanding-
kan di darat bersama keluarga. Maka, ti-
dak mengherankan jika kebanyakan suami
yang bekerja sebagai nelayan secara sadar
menyerahkan sepenuhnya kepada istri tang-
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gung jawab mengurus kebutuhan keluarga
termasuk kebutuhan ekonomi dan pengelo-
laan keuangan keluarga.

Pendidikan anak menjadi salah satu
perhatian utama keluarga nelayan saat
ini. Mereka menyadari bahwa karena tidak
bersekolah waktu masih muda dulu mereka
memiliki keterbatasann dalam mengakses
berbagai jenis lapangan pekerjaan. Keluar-
ga nelayan menjadikan laut sebagai sumber
utama penghasilan mereka. Para nelayan
tersebut umumnya tidak punya keahlian
lain untuk menambah penghasilan selain se-
bagai nelayan. Selain itu sulitnya akses ter-
hadap alat produksi misalnya kebun, sawah,
dan alat produksi lainnya membuat mereka
sepenuhnya menaruh harapan pada laut.

Selain kebutuhan sehari-hari dan uang
jajan anak, salah satu item yang juga masuk
kategori pengeluaran rutin rumah tangga
tetapi merupakan kebutuhan suami sendiri
yaitu pengeluaran rokok. Kebutuhan rokok
menjadi salah satu perhatian peneliti kare-
na berdasarkan informasi dari informan
bahwa pengeluaran rokok suami tergolong
pengeluaran yang cukup besar dalam kelu-
arga mereka. Hampir semua nelayan adalah
perokok. Hal ini tidak mengherankan kare-
na selama mereka bekerja rokok merupakan
salah satu teman setia nelayan. Bahkan, di
kalangan nelayan pun juga berlaku kekata
lebih baik tidak makan daripada tidak me-
rokok. Ini menunjukkan bahwa kebutuhan
atau bahkan ketergantungan mereka akan
rokok cukup besar.

Dalam pengambilan keputusan terkait
kebutuhan rokok suami ini pun sebetul-
nya di kalangan komunitas nelayan masih
beragam. Ada suami yang memang sudah
memisahkan uang rokoknya sebelum mem-
berikan uangnya kepada istri ada juga yang
meminta pada istrinya karena sudah mem-
berikan uang pendapatannya seluruhnya.
Biaya rokok ini masuk dalam kategori ke-
butuhan sehari-hari. Hubungannya dengan
komunikasi yaitu karena istri sudah paham
akan kondisi ini, mereka pun membiarkan
suaminya merokok. Walaupun istri mereka
sudah menawarkan alternatif permen de-
ngan nada bercanda kepada suami untuk
menggantikan rokok, jawaban mereka tetap
bahwa rokok tetap sulit dihilangkan dari ke-
hidupan mereka atau kalau ingin menggan-
tinya dengan permen justru akan mengelu-
arkan biaya yang lebih besar.

Hal penting lainnya dalam pengelolaan
keuangan keluarga adalah simpanan (sa-
ving). Tingkatan simpanan antara satu ke-
luarga nelayan dengan nelayan lain mung-
kin beda terutama jika dibandingkan antara
punggawa dengan sawi. Punggawa kapal
memiliki kemungkinan lebih besar untuk
punya simpanan jika dibandingkan dengan
sawi terutama jika hasil tangkapan menca-
pai jumlah yang besar. Ini dikarekan sawi
memperoleh pembagian persen yang le-
bih sedikit jika dibandingkan punggawa.
Maka, menurut istri sawi, simpanan mere-
ka umumnya digunakan untuk memenuhi
kebutuhan ke depan terutama ketika suami
tidak sedang melaut. Keluarga punggawa
juga demikian, setidaknya umur simpanan
mereka bisa lebih panjang karena menerima
persen lebih besar berdasarkan kepemilikan
mereka atas kapal dan mesin, seperti pada
pernyataan Murni berikut ini.

“Iya biasa bandi tia diang. Sim-
panan maksudnya moa’ diang dal-
le’na rekeng yah diang bandi lao
dialai. Iya bomo rekeng mala di-
pake moa’ mipeppondo’i bomi lao”
(Murni).

“Yah kadang juga ada. Simpanan
yang dimaksud itu yah kalau se-
umpama ada rejekinya yah ada
yang bisa disimpan. Itu yang bisa
dipakai kalau mereka berangkat
melaut lagi” (Murni).

Selain digunakan untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari, kelebihan rejeki
(simpanan) juga digunakan untuk berbagai
keperluan. Hal ini terutama jika mereka
mempunyai cukup rejeki untuk memenuhi
berbagai kebutuhan yang sifatnya tidak
umum seperti kebutuhan sehari-hari, seper-
ti pernyataan Citra berikut ini.

“..yah moa’ diang dalle’ sicco’
mala tomi lao dialai, disimpan tomi
sicco’. Mala dipappacoaiang boy-
ang, modal. Indani tattu posasiq.
Yah syukur mi tau ma’balu-ba-
lu tomi tau. Diang tomo sicco’ mi-
ra’da’t mai’ (Citra).

“...yah kalau ada rejeki sedikit bisa
yang bisa disimpan, yah disimpan
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sedikit. Bisa dipakai untuk mem-
perbaiki rumah, modal. Melaut ti-
dak menentu. Yah syukur karena
saya juga jualan. Kita juga keba-
gian sedikitlah dari situ” (Citra).

Keempat informan yang merupakan is-
tri nelayan memahami sibaliparriq sebagai
usaha mereka untuk mendukung suami
dalam menjalani kehidupan rumah tangga.
Keputusan mereka untuk bekerja muncul
dari kesadarannya untuk membantu sua-
mi dan ingin berbagi kesulitan (sibalipar-
rig) dengan suami. Kesadaran ini muncul
dari pengalaman hidup yang telah mereka
alami. Menyadari pekerjaan suami yang ti-
dak sederhana dan berisiko tetapi kadang
menghasilkan penghasilan yang tak sebera-
pa mendorong mereka untuk turut bekerja.
Mereka menggeluti pekerjaan apa saja yang
mereka bisa dan sesuai keahlian asalkan bisa
memberikan penghasilan dan bisa memban-
tu memenuhi kebutuhan keluarga meskipun
nilainya tidak seberapa. Apa yang dilakukan
para istri tersebut merupakan usaha mere-
ka untuk tetap hidup bersibaliparriq bersa-
ma suami. Meskipun penghasilan yang istri
peroleh tidak seberapa jika dibandingkan
dengan penghasilan suami, hal itu sudah
cukup memberikan kebahagiaan bagi me-
reka dan rasa senang bisa turut membantu
suami mengurangi beban keluarga.

Dalam praktiknya sibaliparriq tidak
hanya ditemukan dalam relasi kerja antara
suami dan istri yaitu istri turut bekerja un-
tuk membantu suami. Makna sibaliparrig
tersebut dapat juga ditelusuri dalam praktik
household accounting yang mereka lakukan.
Cara mereka mempraktikkan akuntansi da-
lam keluarga terutama berkaitan dengan
kerja sama mereka dalam mengelola keuang-
an menunjukkan implementasi sibaliparrig
dalam ranah akuntansi. Implementasi sibali-
parriq tersebut peneliti telusuri dari pola ker-
ja sama di antara suami dan istrinya dalam
mengelola keuangan keluarga.

Dari penelusuran makna tersebut pe-
neliti menemukan bahwa suami yang me-
nyampaikan penghasilan kepada istri dan
percaya pada istri mereka untuk mengelola
keuangan keluarga tanpa adanya kontrol
dari suami menunjukkan bahwa sibalipar-
rig juga muncul dalam dimensi ini. Keper-
cayaan menciptakan rasa aman dan akhir-
nya keinginan untuk saling berbagi baik
kebahagiaan maupun kesulitan. Hal ini
didukung oleh sikap istri yang bisa menja-

ga amanah dari suami. Temuan dalam pe-
nelitian ini berbeda dengan penelitian Azam
(2019), Baihaki & Malia (2018), Braga & Ler-
man (2019) yang menemukan bahwa akun-
tansi rumah tangga berada dalam dominasi
suami dan menjadi alat kontrol bagi mere-
ka untuk mengontrol perilaku boros istri.
Dengan demikian, akuntansi rumah tangga
sepenuhnya berada dalam keputusan terbe-
sar oleh suami. Sementara itu, bagi keluarga
nelayan, para suami sepenuhnya memper-
cayakan istri mengelola keuangan keluarga
dan mengatur kebutuhan dan pengeluaran
sehubungan dengan kebutuhan keluarga.
Suami dengan kesadarannya akan tang-
gung jawabnya memberikan kepercayaan
sepenuhnya kepada istri terutama berkait-
an dengan kebutuhan sehari-hari keluarga,
sedangkan untuk kebutuhan lainnya yang
bersifat tidak umum (bukan pengeluaran
sehari-hari) dan butuh dana besar didis-
kusikan dengan pasangan.

Komunikasi merupakan alat untuk
menguatkan sibaliparrig antara suami dan
istri dalam mengelola keuangan keluar-
ga dan pengambilan keputusan. Adanya
komunikasi menandakan satu sama lain
menyadari peran masing-masing pasangan.
Dengan kesadaran ini artinya mereka sadar
bahwa sibaliparriq di antara mereka dibu-
tuhkan untuk mendukung peran dirinya
sendiri dan pasangan. Adanya komunikasi
ini juga menguntungkan dalam mengelo-
la keuangan keluarga karena tidak adanya
pencatatan. Komunikasi dapat menjadi alat
untuk menciptakan keterbukaan di antara
pasangan.

Dalam keluarga nelayan tidak ditemu-
kan adanya akuntansi tertulis. Mereka
mengandalkan pikiran dalam mengatur
keuangan keluarga. Ketiadaan pencatatan
ini tak serta merta membuat kita berkesim-
pulan bahwa dalam keluarga tersebut tidak
ada praktik akuntansi karena aktivitas da-
lam keluarga tidak terlepas dari aktivitas
produksi dan konsumsi. Dengan adanya dua
aktivitas ini aktivitas pemasukan dan pema-
sukan keluarga menjadi aktivitas yang rutin.
Adapun pengeluaran yang dilakukan yang
umum dilakukan oleh keluarga nelayan ya-
itu untuk belanja kebutuhan sehari-hari,
kebutuhan jajan anak dan untuk kebutuh-
an pendidikan anak, rokok suami, ongkos
kapal, kebutuhan tak terduga lainnya se-
perti ada keluarga yang melakukan hajatan
atau meninggal dunia, membayar utang, dan
sisanya digunakan untuk jadi simpanan.
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SIMPULAN

Praktik household accounting dalam
keluarga nelayan turut dipengaruhi oleh
budaya sibalipariq. Keputusan istri un-
tuk bekerja muncul atas kesadaran sendiri
dan tidak ada paksaan dari suami. Dalam
mengelola keuangan keluarga tidak ada
pemisahan penghasilan antara penghasil-
an suami dan istri. Mereka menjalankan
rutinitas tersebut sebagai bentuk kesadar-
an untuk menjaga keharmonisan dan un-
tuk memenuhi kebutuhan keluarga. Suami
sepenuhnya mempercayakan istri untuk
mengatur dan mengelola keuangan keluarga
dengan langsung memberikan penghasilan
yang diperolehnya kepada istri. Dalam pene-
litian ini tidak ditemukan pencatatan yang
dilakukan oleh istri untuk mengatur atau
mencatat pengeluaran keluarga. Istri han-
ya mengandalkan pikiran dalam mengatur
dan mengelola keuangan keluarga. Keper-
cayaan menjadi hal penting dalam praktik
akuntansi rumah tangga yang tidak memi-
liki pencatatan. Komunikasi menjadi bahasa
akuntansi yang digunakan oleh istri untuk
mempertanggungjawabkan kepada suami
mengenai alokasi penghasilan dan pengam-
bilan keputusan.

Dari penelitian ini dapat dipahami bah-
wa akuntansi rumah tangga konvensional
tidak dapat melihat secara menyeluruh ak-
tivitas akuntansi rumah tangga kecuali hal-
hal yang hanya bersifat materi. Penggunaan
perspektif budaya sibaliparriq dalam pene-
litian ini membuka pemahaman kita bah-
wa akuntansi rumah tangga bukan hanya
tentang pemasukan dan pengeluaran dalam
bentuk laporan keuangan tertulis, tetapi ada
nilai-nilai yang turut mempengaruh praktik
tersebut. Aktivitas akuntansi rumah tangga
dalam keluarga nelayan menunjukkan bah-
wa urusan mereka bukan hanya tentang
mencari uang sebanyak-banyak tetapi ada
cinta dan tanggung jawab yang mendorong
untuk menjalankan relasi kerja sebagaima-
na dalam praktik akuntansi rumah tangga.

Penelitian ini tidak lepas dari keter-
batasan yang timbul karena hanya berfokus
pada kehidupan nelayan sehingga dimung-
kinkan memunculkan makna yang berbe-
da dari kalangan yang memiliki perbedaan
pekerjaan maupun status sosial. Meskipun
demikian, penelitian ini membuka ruang
bagi keragaman budaya. Keragaman bu-
daya membuka peluang lebih besar untuk

melakukan penelitian akuntansi rumah
tangga dalam berbagai konteks kehidupan
masyarakat. Oleh karena itu, saran lagi pe-
neliti selanjutnya adalah meneliti akuntan-
si rumah tangga dalam konteks sosial dan
budaya yang berbeda. Penelitian selanjutnya
juga dapat mengembangkan dan memperlu-
as lingkup penelitian ini misalnya dengan
tidak hanya meneliti bentuk praktik akun-
tansi rumah tangga tetapi juga pengaruh
bentuk praktik akuntansi keluarga tertentu
terhadap perilaku masing-masing anggota
keluarga atau perkembangan bentuk akun-
tansi keluarga di Indonesia dalam periode
waktu tertentu hingga saat ini dan pengaruh
perkembangan teknologi terhadap teknik
akuntansi keluarga.
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